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Abstract 

This study aimed to describe the application of project-based learning model to improve the 
social skills of class V B students at SDN Pematang 3 and class V students at SDN Pematang 2 
Serang District after participating in project-based learning. This research is a classroom action 

research using project-based learning. The research subjects were students in class V B at 
SDN Pematang 3 and students in class V A at SDN Pematang 2, Serang Regency, totaling 70 
students. Students' social skills are measured based on the increase in the percentage of 
students' social skills during the learning process. The research instrument used was the social 

skills observation sheet. Based on the study's results, it can be concluded that project-based 
learning can improve the social skills of class V B students at SDN Pematang 3 and class V A 
students at SDN Pematang 2 Serang Regency in learning science. Students' social skills 
improved from 65.45 before treatment to 89.17 after treatment. Based on these results indicate 
that project-based learning is effective in enhancing students' social skills. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A 
SDN Pematang 2 Kabupaten Serang setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan pembelajaran berbasis 
proyek. Subjek penelitian adalah siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN 
Pematang 2 Kabupaten Serang berjumlah 70 siswa. Keterampilan sosial siswa diukur 

berdasarkan peningkatan persentase keterampilan sosial siswa selama proses pembelajaran. 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN 

Pematang 2 Kabupaten Serang dalam pembelajaran IPA. Keterampilan sosial siswa membaik 
dari 65,45 sebelum perlakuan menjadi 89,17 setelah perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. 

Kata kunci: Model pembelajaran berbasis proyek, keterampilan sosial, IPA 
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PENDAHULUAN 
Kualitas pendidikan suatu negara tidak hanya dapat dinilai melalui peningkatan 

jumlah ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai, akan tetapi 
peningkatan kualitas pendidikan seharusnya juga dapat diikuti dengan adanya 
penguatan keterampilan sosial siswa, berpikir kritis dan kreatif, berkomunikasi, 
berkolaborasi, serta harus mampu menyiapkan siswa bersaing di era abad 21 menuju 
masyarakat mandiri dengan mengembangkan inovasi (Ikhsan & Hadi, 2018). Hal 
tersebut sejalan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki siswa abad 21, antara 
lain kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan 
komunikasi, dan berkolaborasi untuk membangun serta mempersiapkan siswa pada 
kehidupan dunia yang dinamis (Devi Erlistiana et al., 2022). Selanjutnya, tujuan 
pendidikan adalah mempersiapkan siswa agar memiliki kemampuan analitis, 
kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berpikir kritis sehingga dapat 
mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Dalam mendukung tercapainya 
tujuan tersebut, harus diikuti dengan pengembangan kurikulum sebagai unsur penting 
dalam terlaksananya dan tercapainya tujuan Pendidikan (Devi Erlistiana et al., 2022; 
Ikhsan & Hadi, 2018). Perkembangan kurikulum dilakukan mengikuti kebutuhan serta 
perkembangan dan perubahan zaman. Tuntutan kepentingan pendidikan yang tidak 
hanya menekankan proses pembelajaran hanya pada aspek kognitif saja, melainkan 
proses pendidikan harus juga mampu menyeimbangkan 3 aspek utama untuk 
menyiapkan siswa sebagai generasi yang siap menghadapi tantangan abad 21. 
Dengan kurikulum yang diterapkan saat ini di Indonesia adalah Kurikulum 2013 
mampu mendukung mengembangkan tiga aspek, yakni sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (Asy’ari & Hamami, 2020; Sulthon, 2014). Dengan diterapkannya 
kurikulum 2013, diharapkan mampu mengembangkan siswa yang memiliki karakteristik 
melalui pengembangan 3 aspek tersebut. 

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya No 20 Tahun 2016 
mengenai Standar Kompetensi Pendidikan Dasar dan Menengah, menyatakan bahwa 
standar kompetensi lulusan merupakan kriteria kompetensi lulusan kualifikasi yang 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keahlian. Pada dasarnya, setiap siswa telah memiliki 
kompetensi yang dibawa sejak lahir, akan tetapi tingkatan kompetensi masing-masing 
siswa berbeda (Elvina et al., 2017; Rahman, 2022). Agar tercapainya standar 
kompetensi lulusan, maka proses pembelajaran tidak hanya fokus pada penyampaian 
materi saja. Proses pembelajaran harus mengikutsertakan siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran serta siswa mampu memiliki kompetensi dalam menyelesaikan suatu 
proyek (Pawero, 2017; Rahman, 2022). Oleh karenanya, guru berperan penting dalam 
menentukan serta memilih model dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat guru terapkan dan sesuai dalam mendukung 
tercapainya kompetensi tersebut adalah dengan diterapkannya model pembelajaran 
berbasis proyek (Putu Arga, 2018; Radianto & Wijaya, 2017). 

“Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menekankan kemampuan siswa menyelesaikan proyek baik 
secara individu atau kelompok (Masruroh, 2022; Setyawan et al., 2019). Pembelajaran 
berbasis proyek menekankan adanya keterlibatan siswa dalam tugas yang diberikan 
dan menuntut siswa melakukan kolaborasi serta belajar secara mandiri. Model 
pembelajaran berbasis proyek dapat menyediakan pengalaman belajar yang bermakna 
bagi siswa dan dapat menuntut siswa untuk mampu mengembagkan berbagai 
keterampilan yang dimilikinya (Yusika & Turdjai, 2021). Selain itu, siswa dapat secara 
aktif terlibat pada proses penyelidikan dan pengambilan keputusan, sehingga mampu 
meningkatkan pemikiran berpikir kritis siswa (Putu Arga, 2018; Radianto & Wijaya, 
2017). Pembelajaran berbasis proyek mampu mendorong berkembangnya proses 
berpikir ilmiah siswa dan keterampilan siswa dalam melakukan sebuah proses. 
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Dengan berkembangnya keterampilan proses berpikir ilmiah, hal tersebut juga mampu 
menjadi pendorong terhadap berkembangnya cara berpikir secara ilmiah siswa. 
Dengan proses demikian, diharapkan siswa mampu memberikan solusi masalah 
dengan berbantu pada cara berpikir keilmuannya dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan, mendiskusikan ide dengan beragam, melaksanakan observasi dan 
membuat suatu prediksi, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 
data, serta menarik kesimpulan (Anggraini & Wulandari, 2020; Nirmayani & Dewi, 
2021; Setyawan et al., 2019; Yusika & Turdjai, 2021).” 

“Penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang menekankan aktifitas 
berpikir dan bekerjasama dalam kelompok, dapat meningkatkan daya berpikir ilmiah 
siswa sehingga mampu menciptakan daya berpikir inovatif, meningkatkan keterampilan 
kognitif, keterampilan bertanya, berkembangnya keterampilan sosial siswa, mendorong 
siswa untuk mencintai alam, mengembangkan keterampilan ilmiah, dan 
berkembangnya keterampilan olah pikir secara ilmiah dan kritis (Anggraini & 
Wulandari, 2020; Nirmayani & Dewi, 2021; Rati et al., 2017). Model pembelajaran 
berbasis proyek dapat diterapkan pada setiap bidang ilmu dan materi pembelajaran, 
khususnya pembelajaran IPA.” 

“Ilmu pengetahuan alam pada dasarnya merupakan pembelajaran yang 
menekankan pada produk dan proses (Panggabean et al., 2021; Rahayu et al., 2012). 
Melalui rancangan pembelajaran IPA yang dapat mendorong siswa aktif, hal tersebut 
dapat menjadi salah satu pendorong mengembangkan 4 kompetensi atau 4 
keterampilan yang ditekankan pada pembelajaran abad 21 (Kim et al., 2019). Melalui 
beberapa pendekatan yang sesuai, pembelajaran IPA diharapkan mampu mendorong 
siswa menguasai sains dan teknologi, berpikir logis dan kritis, berpendapat secara 
rasional, bertindak komprehensif, dan mampu memecahkan berbagai masalah di 
kehidupan nyata (Rahayu et al., 2012; Surahman et al., 2022). Namun jika ditelusuri 
lebih jauh, pembelajaran IPA di Indonesia dalam pelaksanaannya belum menggunakan 
berbagai rancangan pembelajaran inovatif seperti yang diharapkan. Secara umum, 
pembelajaran IPA masih dilakukan dengan metode ceramah dan tanya jawab saja. 
Siswa hanya menghafal materi pelajaran, akan tetapi tidak diterapkannya proses 
ekperimen secara langsung kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan 
melakukan proses terkait dengan mengembangkan keterampilan abad 21.” 

Tujuan pembelajaran abad 21 harus diarahkan agar tercapainya keterampilan 
abad 21 atau 4C (Creativity and Innovation, Critical Thinking and Problem Solving, 
Communication Skills, and Collaboration) yang dibangun melalui rangkaian kegiatan 
dalam pembelajaran IPA. Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran dalam 
meningkatkan keterampilan 4C, maka dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis 
proyek. Pada pembelajaran berbasis proyek, siswa akan merasakan proses 
pembelajaran dengan mencari secara mandiri atas jawaban pertanyaan masalah yang 
lebih kompleks dengan berbagai tantangan dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
Melalui proses pembelajaran demikian, diharapkan siswa memiliki keterampilan abad 
21, khususnya aspek 4C (Anggraini & Wulandari, 2020; Nirmayani & Dewi, 2021; Rati 
et al., 2017; Yusika & Turdjai, 2021). 

Keterampilan sosial adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang 
atau warga negara sebagai individu sosial untuk berinteraksi dengan orang lain secara 
efektif dan kemampuan dalam memecahkan masalah, khususnya masalah sosial yang 
terdapat pada lingkungan sosial (Mareta et al., 2021; Rahmi, 2021). Dengan 
keterampilan sosial, manusia mampu memperoleh keharmonisan untuk beradaptasi di 
masyarakat atau bahkan di sekolah. Dengan demikian, keterampilan sosial adalah 
kemampuan manusia untuk hidup, dan seluruh kegiatan diterima dengan baik di 
lingkungan sosial (Febrian Al Amin, 2019; Fikri & Tegeh, 2022). Keterampilan sosial 
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juga disebut dengan keterampilan hidup manusia untuk membuat semua kegiatan 
dapat diterima di lingkungan masyarakat (Hardhiyanti et al., 2020; Meitya et al., 2017). 

Keterampilan sosial memiliki beberapa karakteristik, diantaranya (a) Perilaku 
interpersonal, yakni perilaku yang berkaitan dengan keterampilan yang ditunjukkan 
selama proses bersosialisasi dan berinteraksi, perilaku sosial antara dua orang atau 
lebih yang menunjukkan adanya suatu proses hasil interaksi positif, (b) Perilaku diri, 
yakni perilaku seseorang yang dapat mengatur dirinya sendiri dalam situasi sosial, (c) 
Perilaku akademis, adalah perilaku sosial yang ditunjukkan karena tuntutan dan 
kewajiban untuk mendukung tercapainya prestasi belajar, (d) Penerimaan teman 
sebaya, merupakan perilaku yang berhubungan dengan penerimaan dalam kelompok 
teman sebaya, dan (e) keterampilan komunikasi, merupakan keterampilan yang 
diperlukan untuk membangun hubungan sosial yang baik (Febrian Al Amin, 2019; 
Hardhiyanti et al., 2020; Meitya et al., 2017). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bermaksud untuk meneliti 
efektivitas model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan 
sosial siswa melalui pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar. 
 

METODE 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

dengan desain pretest-posttest. Dalam desain ini, kelompok hanya diberikan pretest 
dan postest. Desain penelitian dijelaskan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Desain Pretest-Posttest 

One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 

  
Keterangan: 
O1 : Skor pretest 
O2 : Skor postest 
X : Penerapan model pembelajaran berbasis proyek 
 

“Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Menurut (Cresswell et al., 
2003) bahwa penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian 
berdasarkan aliran filsafat positivisme. Dalam proses penelitian, peneliti menentukan 
populasi dan sampel tertentu yang akan digunakan. Adapun pengumpulan data yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian yaitu berupa analisis data bersifat kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis.” 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Pematang 3 dan siswa kelas 
V SDN Pematang 2 Kabupaten Serang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik random sampling. Alasan pemilihan penggunaan 
teknik random sampling adalah karena populasi homogen. Sampel penelitian ini 
adalah siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN Pematang 2 
Kabupaten Serang.” 

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahapan yang meliputi persiapan, 
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada  tahap persiapan, meliputi (1) melakukan 
wawancara dan observasi terhadap guru kelas V SDN Pematang 3 dan SDN 
Pematang 2 Kabupaten Serang, (2) menyiapkan instrumen penelitian, termasuk soal 
pretest dan posttest, serta RPP, (3) pengecekan keabsahan instrumen penelitian, (4) 
merevisi instrumen penelitian, (5) melakukan uji coba pertanyaan di sekolah lain, yaitu 
sekolah dasar B, (6) menganalisis data uji coba untuk menyelidiki keandalan, tingkat 
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kesulitan, dan daya pembeda setiap butir soal, dan (7) menggunakan pertanyaan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

“Tahap kedua, implementasi, terdiri dari (1) penentuan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal bidang pelajaran IPA, (2) memberikan pretest sebagai 
prasayarat untuk mengetahui keadaan awal siswa, (3) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan penerapan pembelajaran berbasis proyek, dan (4) penyediaan 
posttest. Pada tahap akhir, terdiri dari (1) memberikan nilai pretest dan posttest, (2) 
menghitung rata-rata hasil belajar siswa, (3) menghitung standar deviasi, (3) 
pengecekan kenormalan data, (4) pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus t-
test, (5) menyelidiki tingkat dampak formula terhadap efek, dan (6) menarik 
kesimpulan.” 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah angket hasil belajar IPA 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek. Data pretest diperoleh 
sebelum perlakuan dan data posttest diperoleh setelah diterapkannya perlakuan. Hasil 
posttest digunakan untuk menyelidiki perbandingan peningkatan sebelum dan setelah 
diterapkannya perlakuan. Data dianalisis menggunakan Pearson Product Moment 
dengan menggunakan Program Anates V4 untuk mengukur kevaliditasan data. 
Sedangkan perhitungan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk memastikan 
keandalan. Untuk hasil kuesioner, setiap skala respons diberi skor berbeda dari 1-5, 
kemudian skor total dihitung untuk mengetahui peningkatan keterampilan sosial siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
“Hasil penelitian diperoleh berdasarkan pada hasil pretest dan posttest. Adapun 

hasil Pretes dan hasil posttest, skor rata-rata kuesioner pada siswa kelas V B SDN 
Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN Pematang 2 Kabupaten Serang disajikan pada 
tabel 2.” 
 

Tabel 2. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Sosial Siswa 

Data  Skor Rata-rata 

 Pre-test Post-test 
Total  4.770 5.850 
Skor maksimum 80 90 
Skor minimum 50 70 
Rata-rata 65.45 89.17 

 
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor 

kuesioner pretest dan posttest. Skor minimal pada pretest adalah 50, sedangkan pada 
posttest adalah 70. Selain itu, skor maksimum pada pretest adalah 80, sedangkan 
pada posttest adalah 90. Skor rata-rata angket keterampilan sosial sebelum perlakuan 
adalah 65,45, dan setelah perlakuan, sebesar 89,17. 

“Terdapat 5 indikator keterampilan sosial yang diteliti dalam penelitian ini, yakni 
(1) hubungan dengan teman sebaya, (2) manajemen diri, (3) kemampuan akademis, 
(4) kepatuhan, dan (5) perilaku assertif. Masing-masing indikator terdiri dari beberapa 
item dengan skor tertentu. Hasil akhir dilakukan perhitungan dengan membandingkan 
skor pretest dan posttest untuk melihat peningkatan keterampilan sosial siswa. Adapun 
perbandingan peningkatan pada masing-masing indikator keterampilan sosial dapat 
dilihat pada gambar berikut ini.” 
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Gambar 1. Peningkatan Indikator Keterampilan Hubungan dengan Teman Sebaya 

 

 

Gambar 2. Peningkatan Indikator Manajemen Diri 

 

 

Gambar 3. Peningkatan Indikator Kemampuan Akademis 

 

 

Gambar 4. Peningkatan Indikator Kepatuhan 

 

 

Gambar 5. Peningkatan Indikator Perilaku Assertif 
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“Pada Gambar pertama dapat dilihat bahwa keterampilan berhubungan dengan 
teman sebaya mendapat respon positif dari siswa. Pada pretest sebesar 70,8; 
sedangkan pada posttest sebesar 91,5 artinya ada peningkatan pada indikator ini. 
Hasil serupa ditemukan pada indikator gambar kedua, yaitu keterampilan manajemen 
diri. Tanggapan siswa meningkat dari 73,3 menjadi 90. Pada indikator gambar ketiga 
yaitu kemampuan akademik respon positif pada saat pretest sebesar 75,7, sedangkan 
pada posttest meningkat menjadi 90 yang berarti ada peningkatan. Selain itu, skor 
indicator pada gambar keempat yaitu keterampilan kepatuhan meningkat dari 74,3 
menjadi 89,7. Pada gambar indikator kelima, perilaku assertif, memperoleh respon 
positif dengan 71,5 saat pretest dan 90,5 saat posttest. Dengan demikian, terdapat 
peningkatan keterampilan sosial siswa berdasarkan pada lima indikator tersebut.” 

“Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa 
kelas V A SDN Pematang 2 Kabupaten Serang dengan jumlah siswa 70 orang. Proses 
pembelajaran dilaksanakan selama dua kali pertemuan yang masing-masing dibatasi 
waktu 2x35 menit dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada 
pembelajaran IPA. Pembelajaran dengan model berbasis proyek pertama kali 
dilakukan di siswa kelas siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN 
Pematang 2 Kabupaten Serang.” 

Berdasarkan hasil di atas terlihat adanya peningkatan keterampilan sosial 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran 
berbasis proyek pada proses pembelajaran di sekolah sangat berpengaruh terhadap 
hasil belajar pada bidang pelajaran IPA siswa kelas V B SDN Pematang 3 dan siswa 
kelas V A SDN Pematang 2 Kabupaten Serang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 
keterampilan sosial siswa. Melalui pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat 
meningkatkan keterampilan sosialnya, seperti berkolaborasi dengan teman-temannya, 
berinteraksi dengan lancar, berbagi ide dan pengalaman, serta mengendalikan diri. 
Secara khusus, pembelajaran berbasis proyek juga dapat meningkatkan keterampilan 
kolaborasi siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan data yang diperoleh, pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan minat siswa untuk mengikuti diskusi kelas secara antusias dengan 
menerapkan keterampilan sosialnya. Hal ini juga didukung dengan adanya kegiatan inti 
dari penerapan pembelajaran berbasis proyek adalah menyelesaikan suatu proyek 
melalui kerjasama antar siswa (Anggraini & Wulandari, 2020; Nirmayani & Dewi, 2021; 
Rati et al., 2017; Yusika & Turdjai, 2021). Dengan adanya keterampilan sosial yang 
dimiliki oleh siswa, dapat mempengaruhi keberhasilan hubungan sosial dan 
mendorong individu untuk berkolaborasi dengan orang lain secara efektif. Oleh 
karenanya, keterampilan sosial harus dimiliki pada anak sejak usia dini agar dapat 
berinteraksi secara baik dengan orang lain, sehingga individu tersebut dapat diterima 
oleh masyarakat di kemudian hari (Febrian Al Amin, 2019; Fikri & Tegeh, 2022; 
Hardhiyanti et al., 2020; Meitya et al., 2017). 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan beberapa hasil penelitian lainnya 
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek mampu 
mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan melalui kerjasama dalam sebuah tim 
(Anggraini & Wulandari, 2020; Nirmayani & Dewi, 2021; Setyawan et al., 2019; Yusika 
& Turdjai, 2021). Selain itu, penelitian lainnya menyatakan bahwa dengan penggunaan 
model pembelajaran berbasis proyek, melatih siswa untuk dapat menghargai dan 
mengakui kemampuan serta keterampilan yang dimiliki oleh teman lainnya (Anggraini 
& Wulandari, 2020; Masruroh, 2022; Rati et al., 2017). Dengan adanya sifat 
menghargai setiap perbedaan kemampuan masing-masing individu melalui proses 
pembelajaran yang dirancang agar siswa mampu bekerjasama, maka akan 
menjadikan siswa sebagai manusia yang memiliki keterampilan sosial sehingga siap 
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hidup berdampingan dalam lingkungan sosial dengan beragam karakteristik 
masyarakat yang membangun kelompok tersebut (Anggraini & Wulandari, 2020; 
Setyawan et al., 2019; Yusika & Turdjai, 2021). 

 

SIMPULAN 
“Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V 
B SDN Pematang 3 dan siswa kelas V A SDN Pematang 2 Kabupaten Serang. 
Dengan penerapan model pembalajaran berbasis proyek, menjadi salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam meningkatkan keterampilan sosial 
siswa melalui penerapan proses pembelajaran yang menekankan siswa untuk 
bekerjasama dalam sebuah tim.” 
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